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A. Latar Belakang Masalah
Manusia merupakan makhluk sosiad yang senantiasa

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Sepanjang hidup
yang dijalaninya, manusia melakukan berbagal aktifitas komunikas
baik komunikas interpersonal dan komunikas massa. Komunikasi
yang dilakukan tidak hanya bertujuan agar orang lain mengerti, tetapi
juga berharap agar orang lain menerima suatu paham, keyakinan, atau
melakukan suatu perbuatan tertentu.> Komunikasi yang dilakukan juga
berfungs sosia untuk kelangsungan hidup, memperoleh kebahagiaan,
terhindar dari tekanan dan ketegangan serta memupuk hubungan
dengan orang lain.?

Dalam proses pendidikan di sekolah, siswa sebagai subjek didik
merupakan pribadi-pribadi yang unik dengan segala karakteristiknya.
Dan siswa dalam perkembangannya mempunyai kebutuhan yang kuat
untuk berkomunikasi dan keinginan untuk mempunyai banyak teman,
namun kadang-kadang untuk membangun hubungan antar teman itu
sendiri tidak mudah, seseorang harus memiliki penerimaan diri yang
baik agar tercipta suatu hubungan yang baik dan sehat. Sehingga dalam
pengembangan daya nalarnya adalah dengan melatih siswa untuk
mengungkapkan pendapat, gagasan, atau penilaiannya terhadap

! Onong Uchjana Effendi, Hubungan Insani, (Bandung: Remaja Rosdakaya,
1988), p.9.

2 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), p.5.
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berbagai hal, baik yang dialaminya maupun peristiwa yang terjadi di
lingkungannya.®

Memasuki lingkungan sekolah seringkali menjadi hal yang
sangat menakutkan bagi sebagian siswa. Hal ini disebabkan karena dia
akan dihadapkan dengan suasana, lingkungan dan teman-teman yang
baru. Dengan begitu siswa dituntut mampu berkomunikasi dengan
warga sekolah yakni guru, staf tata usaha dan teman sebaya maupun
warga sekolah lainnya. Siswa yang memiliki kemampuan dalam
komunikasi interpersonal yang baik akan mudah bersosialisasi dan
lancar dalam memperoleh pemahaman dari guru dan beberapa sumber
belgar di sekolah. Berdasarkan pernyataan tersebut bila para siswa
tidak memiliki keterampilan berkomunikas interpersonal maka akan
berakibat siswa mengalami kesulitan daam menerima dan
menyampaikan pesan yang diterimanya kepada teman-temannya
maupun kepada gurunya.

Siswa yang merasa sulit atau tidak mampu berkomunikas
dengan orang lain lebih banyak berperilaku negatif dari pada siswa
yang mampu dan mau berkomunikasi. Seseorang merasa senang jika
berada di antara teman-temannya dan membicarakan hal-hal yang
menarik, karena pertemuan seperti ini merupakan kesempatan untuk
mengeluarkan isi hati dan memperoleh pandangan baru terhadap suatu
masal ah yang dihadapi.

Kemampuan berkomunikasi sangat penting dimiliki oleh siswa
karena dalam proses pembelgaran siswa dituntut untuk dapat
mengeluarkan ide atau gagasannya. Salah satu cara yang sering
digunakan guru adal ah dengan meminta siswa berbicara di depan kelas,
bertanya, dan menjawab pertanyaan guru untuk melatih keberanian

3 Syamsu Yusuf LN. & Nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: PT. RagjaGrafindo Persada, 2012), p.69.
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siswa. Selain itu, keterampilan komunikasi interpersona pada siswa
menjadi sangat penting karena dalam bergaul dengan teman sebayanya
siswa seringkali dihadapkan dengan hal-ha yang membuatnya harus
mampu menyatakan pendapat pribadinya tanpa disertai emosi, marah
atau sikap kasar. Bahkan siswa harus bisa mencoba menetralisas
keadaan apabila terjadi suatu konflik. Seperti dijelaskan dalam surat
Al-Imran ayat 103, yang berbunyi:
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Artinya. “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-

musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu
karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara...”

Dari ayat di atas ini memberikan pengertian bahwa yang
mampu menciptakan keselarasan dalam berkomunikas adalah hati kita
sendiri. Sehingga setiap individu dianjurkan untuk menata hati dalam
setigp aktivitas terutama komunikasi agar tercipta hubungan
interpersonal yang baik di antara peserta komunikasi.*

Dalam konseps mengenai tugas perkembangan dikatakan
bahwa setiap periode tertentu terdapat sgumlah tugas-tugas
perkembangan yang harus diselesaikan. Berhasil tidaknya siswa dalam
menyelesailkan  tugas-tugas tersebut akan berpengaruh  bagi
perkembangan selanjutnya dalam penyesuaian dirinya di dalam
masyarakat. Di sekolah, pemenuhan kebutuhan siswa remaga

4 http://nuansakomunikasi .bl ogspot.co.id/2013/2011/interpersonal -skill.html ,
diambil padatanggal 04 Oktober 2015.

. . L {For] To remove this message, purchase the
This document was created using Eﬁ gDUN'—\}ERTER PDF 7 product at www.SolidPDF.com



http://nuansakomunikasi.blogspot.co.id/2013/2011/interpersonal-skill.html

diusahakan dengan memberikan pendidikan, penggaran atau pelatihan
dan pembimbingan.®

Dalam mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok
terhadap komunikas interpersona siswa di MAN Baarga tersebut
upaya guru BK yang sudah dilakukan adalah dengan menggunakan
beberapa pendekatan dan metode yang dinilai dapat memberikan
dampak baik dalam meningkatkan komunikasi interpersona para
siswanya Yyaitu dengan metode diskus dan seminar, simulasi,
permainan, penggetesan minat dan bakat dan lain-lain.®

Sehingga perlu adanya layanan bimbingan kelompok dalam
mengetahui  kemampuan komunikasi interpersonal siswa dalam
melakukan komunikasi dengan baik, oleh karena itu bimbingan dan
konseling di sekolah merupakan alat bantu siswa di dalam memperoleh
penyesuaian diri sesuai dengan tingkat perkembangannya. Begitupun,
siswa akan dibantu agar dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya
dengan baik.

Kemampuan berkomunikasi dan penyesuaian diri yang baik dan
efektif terutama sangat diperlukan oleh para remga Ha ini sesuai
dengan salah satu tugas perkembangan masa remaja yang tersulit yaitu
berhubungan dengan penyesuaian sosial.’

Di sinilah peran penting adanya layanan bimbingan kelompok
di MAN Baarga yang diharapkan mampu untuk mengatasi gegaa-
ggaa yang muncul pada siswa, karena meskipun telah dilakukan
layanan bimbingan dan konseling tetapi masih saja ada beberapa siswa
yang masih rendah dalam ha komunikas interpersonanya, itu

® Ridwan, Penanganan Efektif Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008), p.136.

® Wawancara pada Asdi, guru BK MAN Balaragja, 16 Mei 2015.

" Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan
Sepanjang Rentang Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1980), p.213.
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dikarenakan kemampuan komunikas interpersonal siswa mempunyai
tingkatan yang berbeda-beda antara siswa yang satu dengan yang
lainnya.

Kurangnya kemampuan komunikasi interpersonal siswa
sebagaimana diuraikan di atas tersebut ditemukan pula pada siswa kelas
X Keagamaan MAN Baargja seperti dari hasil wawancara Kokom
Komalasari (Guru BK kelas X) yang mengatakan bahwa siswa yang
kurang berkomunikasi dengan baik tampak dari berbagai gejaa, seperti
dalam proses pembelgjaran siswa merasa malu untuk menyampaikan
informasi, siswa yang cenderung diam ketika diberi kesempatan
bertanya, dan siswa kurang aktif berbicara dalam proses pembelajaran.®
Ditambahkan pulainformasi dari Ervi (Guru Sejarah) yang mengatakan
meskipun tidak semua siswa komunikasi interpersonalnya kurang
namun beberapa masih ada sga yang merasa takut ketika diberi
kesempatan bertanya dan menjawab.’

Dan tidak hanya di dalam kelas sga penilaian terhadap
komunikasi interpersonal siswa terlihat tetapi dari beberapa warga
sekolah lain seperti satpam sekolah yang mengatakan bahwa siswa/
siswi disini rata-rata baik, sopan dan tidak cuek saat di luar kelas
namun sedikit terlihat ada beberapa siswa yang kurang dalam
bersosialisas atau berinteraksi dengan yang lainnya baik bergaul dan
menyapa dan begitupun ada yang terlihat selalu sendirian.'® Kemudian
dari penjual makanan di kantin juga mengatakan pernah saya melihat
ada siswa yang selalu sendiri tidak bergabung dengan teman lainnya

8 Wawancara Pada Kokom Komalasari, Guru BK MAN Balaraja, 16 Mei

2015.

® Wawancara pada Ervi Nursetiawati, Guru Sejarah MAN Balargja, 17 Mei
2015.

19\Wawancara pada Moch. Gomrowi, Satpam sekolah MAN Balaraja, 17 Mei
2015.
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jika ditanya jawabannya cukup singkat dan berkata pun hanya
seperlunya sgja™

Dari hasil wawancara contoh komunikasi interpersona siswa

yang kurang baik yang dialami beberapa siswa kelas X Keagamaan
yaitu FRA yang mengatakan bahwa ia suka menyendiri sehingga sulit
berinteraksi dengan yang lainnya. FRA mengakui ia mempunyai sikap
seperti itu karena adanya masalah di dalam keluarga.
[tulah sebabnya ia memiliki sikap yang cenderung penyendiri dan
menjauh karenaiatidak bisa menceritakan atau meluapkan perasaannya
kepada orang lain, takut jika diketahui orang lain ia akan digek,
kemudian ketika di kelas saat berbicara atau bertanya kepada teman
sukadi cuekin.'?

Lain pula yang dialami oleh WS, mengatakan bahwa ia
termasuk anak yang memiliki sikap pendiam terkadang sedikit pemalu.
WS mengakui ia seperti itu karena selalu dibarengi oleh perasaan takut,
yaitu takut apabila perkataan dan perbuatannya salah. Karena pernah
sebelumnya saat di kelas melihat teman yang bertanya lau karena
pertanyaannya salah, temannya itu di tertawakan dan digjek jadi sudah
terbayang olehnya. Maka timbullah perasaan takut dan malu akan
kejadian yang dialami oleh temannya itu. Dan ternyata ia sendiri pun
dulu pernah mengalaminya. Itulah sebabnya sikapnya menjadi pendiam
takut jika pendapat atau pernyataannya tidak bisa diterima dan digjek
oleh orang lain.™

! Wawancara pada Rudianto, Pedagang baso di kantin MAN Balargja, 17
Mei 2015.

12 Wawancara pada FRA, Siswa kelas X (sepuluh) MAN Balargja pada
tanggal 17 Mei 2015.

¥ Wawancara pada WS, Siswa kelas X (sepuluh) MAN Balargja pada
tanggal 17 Mei 2015.
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MDD, iatermasuk siswa yang sulit berkomunikas dengan baik
dengan teman-temannya. MDD mengaku sikap itu timbul karena ia
merasa dirinya bisa dan benar dalam hal apapun dari pada teman-
temannya. la menganggap meskipun teman-temannya tidak
menyukainya tetapi ia tetap merasa enjoy karena ia tidak merasa
bersalah dan menganggap itu hanya sementara.**

Pada ggadaggaa yang diuraikan di atas tersebut merupakan
permasalahan berdasarkan keterangan dari guru BK dan warga sekolah
lainnya yang memerlukan pemecahannya. Dalam hal ini guru BK
dalam penergpan layanan bimbingan dan konseling terhadap siswa
sangat diperlukan, agar komunikas interpersonal siswa dapat
ditingkatkan.

Berdasarkan uraian  tersebut, penulis tertarik  untuk
melaksanakan penelitian di MAN Baarga Kabupaten Tangerang
dalam skripsi dengan judul “Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap
Komunikasi Interpersonal Siswa™.

B. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membahas mengenai pengaruh
layanan bimbingan kelompok terhadap komunikasi interpersonal siswa
kelas X Keagamaan di MAN Balargja, agar pembahasan tidak terlalu
meluas dan untuk mempermudah memahami skrips ini, maka penulis
hanya membahas bagai mana layanan bimbingan kelompok, komunikasi
interpersonal dan pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap
komunikasi interpersonal siswa kelas X Keagamaan. Dengan bertempat
di MAN Balargja Kab. Tangerang. Yang bertujuan agar pembahasan
tidak keluar dari pokok permasalahan.

4 Wawancara pada MDD, Siswa kelas X (sepulun) MAN Balargja pada
tanggal 17 Mei 2015.
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C. Rumusan Masalah
Selanjutnya pokok masalah tersebut penulis jabarkan dalam
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanalayanan bimbingan kelompok di MAN Balargja?
2. Bagaimana komunikas interpersona siswa kelas X
Keagamaan di MAN Balargja?
3. Bagaimana pengaruh layanan bimbingan kelompok di MAN
Balarga terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal
siswakelas X Keagamaan?

D. Tujuan Masalah

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui layanan bimbingan kelompok di MAN
Balargja.

2. Untuk mengetahui komunikasi interpersonal siswa kelas X
Keagamaan di MAN Baarga

3. Untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok
terhadap kemampuan komunikas interpersona siswa kelas X

Keagamaan di MAN Balargja.

E. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
sebagal berikut:
1. Secarateoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menambah khzanah keilmuan kependidikan Islam dan rujukan

bagi peneliti-peneliti lainnya dalam memberikan pengetahuan
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tentang pengauh layanan bimbingan kelompok terhadap
kemampuan komunikasi interpersonal siswa.
2. Secarapraktis

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini sebagai bahan informasi
tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap
komunikasi interpersonal siswa.

b. Bagi guru, hasil pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan
masukan yang positif dalam meningkatkan kinerja guru
bimbingan dan konseling.

c. Bagi siswa, hasil penelitian dapat menjadi sarana latihan
siswa untuk trampil berkomunikas interpersonal.

d. Bagi pendliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan
sebaga konselor sehingga memiliki  kemampuan
komunikasi interpersonal.

F. Telaah Pustaka

Sepanjang pengetahuan penulis yang membahas tentang
masalah model bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal siswa masih belum ada, hal ini terdapat pada:
Skripsi Wiarsih Fakultas [Imu Pendidikan jurusan Pendidikan Psikologi
Dan Bimbingan IKIP PGRI Semarang 2011, yang berjudul “Pengaruh
Bimbingan Sosial Terhadap Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas
VIII SMP Muhammadiyah 5 Ulujami Pemalang”. Kesimpulannya
Bimbingan sosial adalah pelayanan bimbingan dan konseling yang
membantu mengatasi permasal ahan-permasalahan sosial siswa yang
terkait dengan interaksi dan komunikasi di lingkungan sekitar.
Pelayanan bimbingan sosial dapat dilakukan dengan pemberian layanan
informasi. Dengan diberikannya bimbingan sosial siswa bisa terbuka,
mampu berempati, bersikap mendukung, dan bersikap positif.
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Sehingga, ada pengaruh yang signifikan dari bimbingan sosia terhadap
komunikasi interpersonal siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 5
Ulujami Pemalang tahun pelgjaran 2010/2011.%

Artikel jurnal Yoana Astianingrum Fakultas Keguruan Dan
[Imu Pendidikan jurusan bimbingan konseling Universitas Sebelas
Maret Surakarta 2013, yang berjudul “Bimbingan Sebaya Untuk
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa”. Kesimpulannya
penerapan layanan bimbingan teman sebaya yang berpedoman pada
modul mampu meningkatkan aspek dalam komunikas interpesonal
yaitu aspek percaya, supportif, sifat terbuka dan perilaku. Kemampuan
komunikasi inrterpersonal siswa meningkat setelah diberikan perlakuan
berupa layanan bimbingan sebaya. Bimbingan teman sebaya
memberikan pemahaman pada siswa yang mempengaruhi pola pikir,
pengambilan keputusan dan perilaku sehingga mendorong siswa
mengubah cara-cara melakukan komunikasi interpersonal yang
efektif.*°

Artikel jurna lda Dwi Ratnawati Fakultas Keguruan Dan [Imu
Pendidikan jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas Sebelas
Maret Surakarta 2013, yang berjudul “Keefektifan Teknik Sosiodrama
Untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Pada Peserta Didik”.
Kesimpulannya layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dapat
digunakan sebagai salah satu cara meningkatkan kemampuan
berkomunikasi interpersonal pada peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam melakukan komunikas interpersonal dengan orang

> Lihat Wiarsih, Pengaruh Bimbingan Sosial Terhadap Komunikasi
Interpersonal Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Ulujami Pemalang, (Skripsi,
Semarang: IKIP PGRI, 2011), diambil padatangga 13 November 2014.

* Yoana Astianingrum, Bimbingan Sebaya Untuk Meningkatkan
Komunikasi Interpersonal Siswa, (Skripsi, Surakarta: Universitas Sebelas Maret,
2013), diambil pada tanggal 15 November 2014.
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lain. Teknik sosiodrama dapat digunakan untuk memecahkan masalah
dengan cara memainkan peran bagi individu yang memiliki masalah
sosial. Komunikas interpersonal dapat dibangun melalui pemeranan
bersama yang menggunakan tema komunikasi bersama.*’

Skrips Herdiansyah Pratama Fakultas Ilmu Dakwah Dan [Imu
Komunikas jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2011, yang berjudul “Pola
Hubungan Komunikas Interpersonal Antara Orang Tua Dengan Anak
Terhadap Motivasi Berprestasi Pada Anak”. Kesimpulannya bahwa
terdapat hubungan signifikan antara komunikasi interpersonal orang tua
terhadap motivasi berprestasi pada anak. Hal tersebut terlihat dari
kordlass komunikasi interpersonal orang tua terhadap komunikasi
interpersonal anak sebesar 0,347 dengan nilai signifikan 0,025
(p<0,005).*

Dari kajian pustaka di atas bahwa penelitian yang dilakukan
hampir sama yaitu sama-sama dalam proses meningkatkan komunikasi
interpersonal. Perbedaannnya adalah pahwa penulis berusaha
memaparkan bagaimana model layanan bimbingan dan konseling
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa,
meskipun berbeda dengan penelitian di atas namun hasil penelitian
tersebut sangat membantu penulis sebagai sumber rujukan penulis.

¥ |da Dwi Ratnawati, K eefektifan Teknik Sosiodrama Untuk Meningkatkan
Berkomunikasi Interpersonal peserta didik, (Skripsi, Surakarta: Universitas Sebelas
Maret, 2013), diambil padatangga 29 Januari 2015.

8 Herdiansyah Pratama, Pola Hubungan Komunikasi Interpersonal Antara
Orang Tua Dengan Anak Terhadap Motivasi Berprestasi Pada Anak, (Skripsi: Jakarta:
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2011), diambil pada tanggal 15 maret
2015.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis akan menggunakan
pembahasan menjadi lima bab yang terdiri dari sub bab dengan susunan
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il Kaian Teoritis yang membahas mengenai komunikasi
interpersonal, layanan bimbingan kelompok, hubungan variabel dan
hipotesis penelitian.

Bab Il Metode Penelitian. Pada bab ini membahas mengenai
waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel, jenis metode
penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data.

Bab IV Pembahasan Dan Hasil Penelitian. Pada bab ini
membahas mengenai kondisi objektif tempat penelitian, identitas
responden, analisis komunikasi interpersonal siswadan analis data

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran.
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